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Abstract: This study aims to examine the potential of caping (bamboo hat) handicraft from Langko Village as a 

local culture-based learning resource in Economics subjects at SMA Islam Bina Insani Langko. A descriptive 

qualitative method was employed through observation, in-depth interviews, and documentation. The results 

reveal that caping handicraft is not only economically valuable as a source of community income but also 

embodies cultural, social, and entrepreneurial values that can be integrated into learning. Field findings 

indicate teachers’ and students’ enthusiasm in connecting the caping production process with economic 

concepts, such as supply-demand, production costs, and marketing. Integrating local culture into learning 

enhances relevance and meaningfulness while simultaneously fostering cultural preservation among younger 

generations. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji potensi kerajinan caping atau kecapin Desa Langko sebagai 

sumber belajar berbasis budaya lokal pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Islam Bina Insani Langko. Metode 

yang digunakan adalah kualitatif deskriptif melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kerajinan caping tidak hanya bernilai ekonomi sebagai sumber penghasilan 

masyarakat, tetapi juga mengandung nilai budaya, sosial, dan keterampilan kewirausahaan yang dapat 

diintegrasikan dalam pembelajaran. Temuan lapangan memperlihatkan antusiasme guru dan siswa dalam 

mengaitkan proses produksi caping dengan konsep-konsep ekonomi, seperti permintaan-penawaran, biaya 

produksi, hingga pemasaran. Integrasi budaya lokal ini berpotensi meningkatkan relevansi dan makna 

pembelajaran, sekaligus menanamkan nilai pelestarian budaya kepada generasi muda. 

Kata kunci:, Budaya lokal, Ekonomi, Kerajinan caping  Sumber belajar
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1. PENDAHULUAN 

Kerajinan tradisional merupakan warisan 

budaya yang memiliki peran penting dalam 

kehidupan masyarakat, baik secara ekonomi 

maupun sosial. Dalam konteks pendidikan, 

budaya lokal dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar yang kontekstual dan relevan 

bagi peserta didik [1],[3],[7]. Salah satu bentuk 

budaya lokal yang masih bertahan hingga kini 

adalah kerajinan caping atau kecapin di Desa 

Langko, Kabupaten Lombok Tengah, yang 

diwariskan secara turun-temurun. 

Pembelajaran berbasis budaya lokal sejalan 

dengan teori konstruktivisme, yang menekankan 

bahwa siswa membangun pengetahuan melalui 

pengalaman langsung dan interaksi sosial 

[2],[4],[5]. Dengan mengintegrasikan kerajinan 

caping ke dalam materi Ekonomi, siswa dapat 

memahami konsep ekonomi melalui konteks 

nyata yang dekat dengan kehidupan mereka. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 

integrasi budaya lokal dalam pembelajaran 

mampu meningkatkan motivasi, kreativitas, dan 

apresiasi siswa terhadap kearifan lokal 

[3],[6],[8]. Hal ini juga mendukung 

pengembangan kompetensi abad 21, seperti 

berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan 

kreativitas [9],[10]. 

Dengan demikian, penelitian ini penting 

dilakukan untuk mengeksplorasi bagaimana 

kerajinan caping Desa Langko dapat dijadikan 

sumber belajar Ekonomi berbasis budaya lokal 

di SMA Islam Bina Insani Langko, sekaligus 

sebagai strategi pelestarian budaya dan 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

 

2.   METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif 

deskriptif. Partisipan penelitian meliputi guru 

mata pelajaran Ekonomi dan siswa kelas X dan 

XI SMA Islam Bina Insani Langko. Instrumen 

utama berupa peneliti sendiri dengan dukungan 

pedoman wawancara, lembar observasi, dan 

dokumentasi. 

Data dikumpulkan melalui: Observasi 

terhadap kegiatan pembelajaran dan proses 

produksi caping. Wawancara mendalam dengan 

guru dan siswa mengenai persepsi mereka 

terhadap integrasi kerajinan caping dalam 

pembelajaran Ekonomi. Dokumentasi berupa 

foto, catatan lapangan, dan produk caping. 

Analisis data menggunakan model 

interaktif Miles & Huberman, meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data diperkuat dengan triangulasi 

sumber dan metode. 

 

2. 3.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.  

3.1 Hasil 

• Nilai ekonomi, caping menjadi sumber 

penghasilan masyarakat Langko, 

terutama rumah tangga pengrajin. 

• Nilai edukatif, proses produksi caping 

dapat dijadikan ilustrasi dalam materi 

Ekonomi, seperti produksi, distribusi, 

dan pemasaran. 

• Respon guru dan siswa, guru menilai 

caping efektif untuk membuat 

pembelajaran lebih kontekstual, 

sedangkan siswa merasa lebih mudah 

memahami konsep abstrak. 

• Nilai sosial-budaya, kerajinan caping 

menanamkan nilai gotong-royong, 

keterampilan tangan, dan pelestarian 

tradisi. 

Tabel 1. Integrasi Konsep Ekonomi dalam 

Kerajinan Caping 

Aspek 

Ekonomi 

Penerapan dalam Kerajinan 

Caping 

Produksi Pengolahan bambu menjadi 

caping 

Distribusi Penjualan ke pasar 

lokal/regional 

Konsumsi Caping digunakan masyarakat 

petani 

Biaya 

Produksi 

Bambu, alat anyaman, tenaga 

kerja 

Pemasaran Promosi melalui pasar dan 

media lokal 

3.2 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kerajinan caping di Desa Langko memiliki nilai 

ekonomi yang signifikan bagi masyarakat 

setempat. Caping tidak hanya berfungsi sebagai 

alat pelindung diri dari panas saat bertani, tetapi 

juga menjadi sumber penghasilan utama bagi 

rumah tangga pengrajin [11],[12]. Proses 

produksi yang melibatkan bahan baku lokal 

seperti bambu, alat anyaman tradisional, dan 

tenaga kerja keluarga menciptakan sirkulasi 

ekonomi mikro di tingkat desa [13],[17]. 

Melalui aktivitas ini, masyarakat dapat 
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meningkatkan kesejahteraan tanpa harus 

bergantung pada sektor formal. Dengan 

demikian, kerajinan caping menjadi contoh 

nyata penerapan prinsip ekonomi kerakyatan 

yang menekankan kemandirian dan 

pemberdayaan masyarakat lokal [14],[16]. 

Selain memiliki nilai ekonomi, kerajinan 

caping juga mengandung nilai edukatif yang 

relevan untuk dijadikan sumber belajar pada 

mata pelajaran Ekonomi [15],[18]. Proses 

produksi, distribusi, hingga pemasaran caping 

dapat digunakan sebagai ilustrasi konkret untuk 

menjelaskan konsep-konsep ekonomi seperti 

produksi [19],[21], distribusi [17],[20], 

konsumsi [22], biaya produksi [23], dan 

pemasaran [24],[25]. Guru dapat memanfaatkan 

konteks lokal ini untuk menciptakan 

pembelajaran yang lebih autentik dan 

kontekstual, sehingga siswa dapat memahami 

keterkaitan antara teori ekonomi dan realitas 

sosial di sekitarnya [26],[27]. Dengan 

pendekatan ini, siswa tidak hanya belajar konsep 

ekonomi secara abstrak, tetapi juga mampu 

melihat penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari masyarakat Langko [28],[29]. 

Respon guru dan siswa terhadap 

penerapan kerajinan caping sebagai sumber 

belajar menunjukkan hasil yang positif. Guru 

menilai bahwa penggunaan konteks caping 

mampu menjembatani kesenjangan antara teori 

dan praktik, serta meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran [3],[30]. 

Sementara itu, siswa merasa lebih mudah 

memahami konsep-konsep ekonomi yang 

sebelumnya dianggap sulit atau abstrak, karena 

mereka dapat melihat dan menganalisis langsung 

kegiatan ekonomi yang berlangsung di 

lingkungan mereka sendiri. Pendekatan ini juga 

meningkatkan motivasi belajar, rasa ingin tahu, 

serta kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

memahami sistem ekonomi sederhana berbasis 

budaya lokal [13],[31]. 

Dari sisi nilai sosial dan budaya, 

kerajinan caping memiliki peran penting dalam 

membangun karakter dan memperkuat identitas 

masyarakat Langko. Kegiatan produksi 

dilakukan secara gotong royong, melibatkan 

kerja sama antarwarga, dan menumbuhkan nilai-

nilai sosial seperti kebersamaan, tanggung 

jawab, dan ketekunan. Selain itu, keterampilan 

tangan dalam membuat caping mencerminkan 

warisan budaya yang diwariskan secara turun-

temurun, sekaligus menjadi sarana pelestarian 

tradisi lokal di tengah arus modernisasi 

[15],[32]. Integrasi kerajinan caping dalam 

pembelajaran ekonomi tidak hanya memperkaya 

pemahaman akademik siswa, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai budaya dan sosial yang 

memperkuat jati diri bangsa [33],[34]. 

Temuan ini sejalan dengan teori 

Vygotsky yang menekankan pentingnya konteks 

sosial-budaya dalam pembelajaran [2]. Integrasi 

kerajinan caping terbukti meningkatkan 

relevansi materi Ekonomi, sekaligus memberi 

makna lebih luas berupa kesadaran budaya dan 

pemberdayaan lokal. Penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa budaya lokal dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan 

memperkuat identitas budaya. 

  

4.   KESIMPULAN 

Kerajinan caping Desa Langko memiliki 

potensi besar sebagai sumber belajar berbasis 

budaya lokal pada mata pelajaran Ekonomi di 

SMA Islam Bina Insani Langko. Selain 

memberikan pemahaman konsep ekonomi yang 

lebih konkret, integrasi budaya lokal ini juga 

berkontribusi terhadap pelestarian budaya, 

pembentukan karakter, dan pemberdayaan 

masyarakat. 
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